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Info Artikel

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kendala peran orang tua dalam proses pembelajaran
siswa kelas VSDIT Al-Hidayah Pekanbaru. Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan metode deskiptif. Instrumen pengumpulan data berupa instrumen
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data yang
mengacu pada metode Miles and Huberman dengan hasil penelitian berupa pendeskripsian
tentang kendala peran orang tua dalam proses pembelajaran siswa kelas VV SDIT Al-Hidayah
Pekanbaru.Terdapat 3 faktor kendala peran orang tua yaitu latar belakang pendidikan orang
tua, ekonomi dan kesibungan yang dimiliki orang tua. Hasil yang ditemukan di lapangan sudah
sesuai dengan teori, masih ditemukan orang tua yang terkendala dalam menjalankkan
perannya. Sebagai pendidik, masih ada orang tua yang kesulitan dalam membantu menjelaskan
materi kepada siswa dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki, tidak semua orang
tua menyediakan fasilitas belajar lengkap karena keterbatasan ekonomi dan masih ada orang
tua yang terkendala membimbing siswa dalam belajar karena kesibukan yang dimiliki.
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Keywords: Abstract

Role, Parental This study aims to describe the constraints on the role of parents in the learning process of
Constraints,  Learning V SDIT Al-Hidayah Pekanbaru class students. This type of research is a qualitative research
Process. using descriptive method. Data collection instruments in the form of interview instruments,

observation and documentation. Data analysis used data analysis techniques that refer to
the Miles and Huberman method with the results of the research in the form of a description
of the constraints on the role of parents in the learning process for fifth grade students at
SDIT Al-Hidayah Pekanbaru. There are 3 factors constraining the role of parents, namely
parents' educational background, economics and the busyness of the parents. The results
found in the field are in accordance with the theory, parents are still found to be constrained
in carrying out their roles. As educators, there are still parents who have difficulty helping
explain material to students due to their limited knowledge, not all parents provide complete
learning facilities due to economic limitations and there are still parents who are
constrained in guiding students in learning because of their busy lives.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan secara
sadar dan memiliki tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Ahmadi & Uhbiyati (2015:47) “Secara adi
kodrati pendidik adalah orang tua siswa masing-masing”. Keluarga merupakan lembaga pendidikan non
formal yang paling pertama dan utama. Islam memposisikan keluarga sebagai lembaga pendidikan dasar
atau pertama dan utama, karena keluarga merupakan lingkungan pertama tempat siswa mengadakan kontak
dan belajar bagaimana siswa hidup dengan orang lain sebelum memasuki dunia pendidikan. Dalam
lingkungan keluarga orang tualah yang bertanggung jawab penuh terhadap siswa. Menurut Peraturan
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Peran Orang Tua Dalam Proses Pembelajaran Siswa Kelas VV SDIT Al-Hidayah Pekanbaru

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2013, Bab 1 Pasal 1 ayat 7 Tentang Pengasuhan Anak
menyatakan bahwa Kewibawaan orang tua adalah kemampuan orang tua untuk membesarkan, mendidik,
mengasuh, melindungi, dan mengembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat serta
agama yang dianutnya (Kementerian Sosial, 2013).

Peran orang tua dan perkembangan pribadi siswa tidak dapat dipisahkan. Apabila siswa tumbuh
dengan orang tua yang mengutamakan perkembangan anaknya, maka akan menumbuhkan siswa yang
berkarakter dan berdampak positif bagi orang lain. Keluarga, khususnya orang tua sangat berperan penting
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Clark (dalam Siregar., dkk, 2021:55) menyatakan
bahwa “Hasil peserta didik di sekolah yaitu 70% berasal dari kemampuan peserta didik itu sendiri, dan 30
% sisanya dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada”. Keberhasilan siswa dalam proses belajar tidak
terlepas dari peran orang tua yang bertugas memperkuat motivasi belajar siswa dengan melibatkan diri
dalam proses pembelajaran sepanjang masa. Peran orang tua dalam pendidikan merupakan salah satu faktor
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Tinggi rendahnya, berhasil tidaknya siswa dalam belajar
tergantung bagaimana orang tua dalam melaksanakan perannya.

Menurut Putri & Pradana (2021:370) peran orang tua dalam proses pembelajaran antara lain sebagai
pendidik, fasilitator, motivator dan pembimbing. Dalam Kegiatan belajar mengajar apabila terdapat siswa
tidak melakukan yang seharusnya seperti tidak mau belajar, maka perlu diselidiki apa penyebabnya.
Terdapat beragam penyebabkan siswa tidak melakukan hal tersebut, baik itu karena siswa tidak senang
dengan kegiatan yang dilaksanakan, sedang sakit, lapar dan ada permasalahan pribadi, ataupun tidak
adanya motivasi atau dorongan yang diberikan kepadanya. Artinya, pada diri siswa tersebut tidak terjadi
perubahan energi, sehingga tidak terangsang untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan
maupun kebutuhan belajar. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran siswa perlu diberikan motivasi,
rangsangan atau dorongan agar siswa mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan berupa
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan dengan orang tua siswa kelas VV Abu
Bakar pada 18 Januari 2023, orang tua sepakat menyatakan bahwasannya orang tua sangat berperan dalam
proses pembelajaran siswa. Namun belum semua orang tua memahami apa saja peran yang harus diemban
dalam proses belajar siswa. Selain itu sebagian orang tua juga menyatakan bahwasannya memiliki kendala
dalam proses pembelajaran siswa saat berada di rumah, hal ini disebabkan oleh rasa malasnya siswa saat
diajak belajar bahkan siswa tidak mau belajar apabila tidak diingatkan untuk belajar. Hal ini tentunya
menjadi kendala bagi orang tua ditengah kesibukan yang tidak selalu bisa mengontrol dan mendampingi
siswa dalam proses pembelajaran bahkan tidak sempat mengingatkan siswa untuk belajar. Pihak sekolah
telah memberikan peluang kepada orang tua untuk menyampaikan saran ataupun menanyakan
perkembangan siswa di sekolah, namun tidak banyak orang tua yang mau menjalin komunikasi dengan
guru untuk menanyakan mengenai perkembangan kepribadian maupun perkembangan akademik siswa di
sekolah.

Sejalan dengan permasalahan diatas, penelitian yang dilakukan oleh Hero & Sni (2018:132)
ditemukan anak-anak yang merasa bebas dan sesuka hati bergabung dengan lingkungan setempat dimana
mereka merasa aman lalu menghabiskan waktu bermain dari pulang sekolah hingga sore hari lalu dimalam
hari memonton televisi hingga tertidur yang disebabkan faktor ekonomi, sehingga orang tua tidak
memotivasi anaknya karena terlalu sibuk bekerja dalam mencukupi kebutuhan hidup keluarga, selain itu
mengharuskan orang tua merantau karena kondisi ini, anak diasuh oleh nenek atau keluarga lain tanpa
pengawasan orang tua sehingga anak lalai akan kewajiban juga tanggung jawabnya sebagai seorang siswa.
Dalam penelitian Ardiansyah (2020:141) ditemukan permasalahan sejalan dengan peran orang tua dalam
proses pembelajaran, dimana ditemukan permasalahan mayoritas orang tua menganggap bahwa pendidikan
merupakan tanggung jawab pendidik di sekolah, lembaga pendidikan, dan pakar pendidikan untuk
menangani selama era pendidikan. Sehingga membuat orang tua enggan terlibat dalam proses
pembelajaran siswa. Selain itu ditemukan permasalah sejalan yang menyatakan bahwa karena latar
belakang pendidikan, sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda-beda, setiap orang tua yang membesarkan
anak memiliki kepribadian yang unik. Hal ini memberikan kontribusi terhadap efektifitas peran dan
partisipasi dalam pendidikan anak (Irma et al., 2019:216).

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam
proses pembelajaran siswa. Setiap orang tua meliliki latar belakang, cara pandang dan cara pikir yang
berbeda dalam mendidik siswa dalam proses pembelajaran. Apabila peran orang tua tidak terlaksana
dengan baik dalam proses pembelajaran siswa, tanpa pengawasan orang tua tentunya dapat menimbulkan
berbagai permasalahan pada siswa seperti tidak adanya dorongan dalam belajar maupun lupa akan
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai siswa yang disebabkan oleh kesibukan orang tua sehingga tidak
selalu bisa mengontrol dan terlibat langsung dalam kegiatan proses pembelajaran siswa.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian berupa deskriptif kualitatif.
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilaksanaan” (Nana & Ibrahim, 2014:64). Penelitian yang bertujuan untuk mengkarakterisasi gejala,
kejadian, atau peristiwa saat ini dan dikenal sebagai penelitian deskriptif. Sejalan dengan teori Sudaryono
(2016:12) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif ~(descriptive research) ditujukan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya”. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang bersifat uraian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dan diuraikan dalam bentuk deskriptif.
Penelitian deskriptif kualitatif ini dapat digunakan dalam mengumpulkan informasi mengenai kendala
peran orang tua dalam proses pembelajaran siswa sehingga peneliti mampu mendeskripsikan fenomena
mengenai peran orang tua dalam proses pembelajaran siswa kelas VV SDIT Al-Hidayah Pekanbaru. Dalam
penelitian ini peneliti memilih responden menggunakan purpovise sampling, dimana peneliti hanya
memilih beberapa subjek yang sesuai dengan kriteria yang dapat memberikan informasi terkait dengan
permasalahan penelitian yang terdiri dari 3 orang siswa dan 3 orang tua siswa dengan Kriteria orang tua
siswa yang bekerja berdasarkan tingkat tamatan orang tua serta siswa yang memiliki semangat belajar yang
tinggi, sedang dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa kesibukan orang tua
dan kondisi anak dapat menjadi kendala peran orang tua sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran.
Namun hal tersebut kembali lagi kepada orang tua, apakah mampu membimbing siswa dengan baik atau
tidak. Sebagian orang tua tidak memiliki kendala sebagai pendidik dalam proses pembelajaran apabila
telah membiasakan membatasi antara waktu belajar dan bermain sejak kecil. Dan orang tua akan
mengalami kendala dalam membimbing siswa apabila orang tua tidak memahami perkembangan siswa
dengan baik.

Beberapa kendala yang dialami dalam pelaksanaan peran orang tua dalam proses pembelajaran
sebagai berikut:

Latar Belakang Pendidikan Orang tua

Latar belakang pendidikan orang tua berpengaruh terhadap cara orang tua dalam membimbing siswa
dalam proses pembelajaran. Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan lebih tinggi akan lebih
mengetahui bagaimana cara untuk mengatur dunia pendidikan siswa dan orang tua yang memilki latar
belakang pendidikan rendah akan menjadi sebuah tantangan bagi orang tua untuk membimbing siswa
dalam proses pembelajaran di rumah. Menurut Amalia, dkk. (2021:1278) berpendapat bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat kesulitan orang tua dalam membimbing siswa adalah latar belakang
pendidikan orang tua. Masalah ini menjadi tantangan bagi orang tua yang kekurangan informasi mendalam
dan tidak berpendidikan tinggi. Banyak orang tua memutuskan untuk menyertakan anaknya bimbel atau les
sehingga dapat membantu menyelesaikan kesulitan akademik yang dihadapi anak mereka. Orang tua
mengakui bahwa mungkin sulit untuk membantu anak-anak belajar karena mereka memiliki sedikit
keahlian dan merasa lebih sulit untuk membantu anak-anak memahami hal-hal yang mereka pelajari di
sekolah. Karena tidak semua orang tua memiliki gelar sarjana atau bahkan ijazah sekolah menengah atas,
mengajari anak-anak belajar dapat menjadi tantangan bagi orang tua.

Tantangan mengharuskan orang tua untuk sering kembali mempelajari materi pembelajaran anak di
sekolah agar dapat membantu memahami dan mengatasi kesulitan belajar anak. Hal ini dikarenakan orang
tua merasa kesulitan untuk mengajari anaknya saat belajar karena anak kurang memahami dan menerima
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sejalan dengan permasalahan di atas, Utami (2020:472)
mengungkapkan bahwa latar pendidikan orang tua yang rendah menjadi permasalahan yang cukup sering
dihadapi dalam proses pembelajara, materi pelajaran yang diterima sekarang berbeda dengan materi yang
diterima oleh orang tua dahulu. Akibatnya tidak bisa membimbing dan mengawasi siswa dalam kegiatan
belajar. Berdasarkan hasil kegiatan penelitian ini, masih ditemukan adanya permasalahan serupa yang
sejalan dengan permasalahan di atas. Dalam penelitian, ditemukan kendala orang tua siswa 3 yang
memiliki latar belakang pendidikan tamatan sekolah menengah atas yang bekerja sebagai penjahit
mengalami kesulitan dalam membimbing siswa dikarenakan keterabatasan pengetahuan yang dimiliki,
sehingga meminta kakak dari siswa 3 untuk mengajarkan dan membimbing siswa 3 dalam kegiatan
pembelajaran. Berbeda halnya dengan orang tua siswa 1 yang memiliki latar pendidikan tamatan sekolah
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menengah atas dan sedang melanjutkan pada perguruan tinggi yang bekerja sebagai guru TK, orang tua
siswa 1 lebih memilih untuk mempelajari kembali materi siswa agar bisa membimbing siswa dengan baik
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua siswa dalam proses
pembelajaran siswa dapat terkendala oleh latar belakang pendidikan orang tua, namun tidak 100 persen
latar belakang pendidikan dapat mejadikan kendala orang tua dalam membimbing siswa dalam proses
pembelajaran. Kendala tersebut masih memiliki banyak cara untuk mengatasi kendala tersebut, namun
tergantung bagaimana orang tua dalam menyikapi hal tersebut.

Faktor Ekonomi

Setiap orang tua memberikan fasilitas belajar yang berbeda kepada anak karena faktor ekonomi
orang tua yang berbeda. Berbeda dengan keterbatasan ekonomi orang tua yang membuat mereka kesulitan
dalam menyediakan sarana yang biasanya dibutuhkan anak, orang tua yang memiliki tingkat ekonomi yang
mapan mampu menyediakan berbagai kebutuhan untuk menunjang belajar anak. Namun, cara ini cukup
mahal dan di luar jangkauan kebanyakan orang tua. Faktor ekonomi dapat menadikan sebuah kendala bagi
orang tua dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator. Beberapa orang tua memberi anak-anak mereka
ransel, sepatu, buku catatan, alat tulis, dan barang-barang lain yang diperlukan untuk membantu belajar.
Namun ada juga orang tua hanya mengandalkan buku-buku yang diberikan dari sekolah, dengan belajar
seadanya yang penting bisa membuat anak belajar dan nyaman itu sudah cukup.

Karena penghasilan dari jerih payah orang tua juga ikut dibagikan dan digunakan untuk kebutuhan
rumah tangga lainnya. Faktor ekonomi dapat menjadi sebuah kendala bagi peran orang tua dalam proses
pembelajaran siswa. Menurut Desmita (2019:31) mengemukakan bahwa Keadaan keuangan mereka yang
buruk menghambat kemampuan anak-anak mereka untuk tumbuh secara fisik dan mental. Selain itu,
Amalia, dkk. (2021:1278) berpendapat bahwa faktor ekonomi orang tua yang berbeda membuat orang tua
menyediakan fasiliatas yang berbeda pula pada anak. Orang tua yang memiliki tingkat ekonomi yang
mapan mampu menyediakan berbagai kebutuhan untuk menunjang belajar anak. Berbeda dengan
keterbatasan ekonomi orang tua yang membuat mereka kesulitan dalam menyediakan sarana yang biasanya
dibutuhkan anak.

Dalam penelitian ini, faktor ekonomi bukanlah lah masalah besar yang menjadi kendala bagi orang
tua dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator. Sebagian besar orang tua masih mampu dan terus
berupaya dalam memberikan fasilitas belajar yang dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat belajar dengan baik.

Kesibukan Yang Dimiliki Oleh Orang Tua

Orang tua sangat menentukan dalam meningkatkan motivasi belajar di rumah. Orang tua harus bisa
menemani anak-anak mereka belajar karena merupakan guru bagi siswa di rumah. Salah satu cara yang
dapat dilakukan orang tua untuk menunjukkan kasih sayang dan perhatiannya kepada anak adalah dengan
menemani mereka belajar. Karena hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Kesibukan orang tua
dapat menjadi sebuah kendala orang tua dalam proses pembelajaran siswa. Anurraga (2019:7) menyataan
bahwa sebagian orang tua murid tidak memiliki cukup waktu luang untuk menemani anaknya ke sekolah
karena ayah dan ibunya memiliki pekerjaan sampingan. Anak-anak sulit diminta belajar dengan orang
tuanya karena lelah bermain dan orang tua ini hanya bisa menemani anaknya belajar di malam hari. Sejalan
dengan permasalahan tersebut Amalia, dkk. (2021:1278) berpendapat bahwa dikarenakan ketidakmampuan
orang tua yang bekerja untuk selalu mendampingi atau mendukung anak dalam belajar, terkadang orang
tua suka mendidik anak dengan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah dari sekolah (PR) dengan
mengawasi mereka ketika sedang belajar. Anak-anak menghabiskan lebih sedikit waktu dengan orang tua
mereka dan belajar lebih sedikit di bawah bimbingan orang tua akibat orang tua yang lelah bekerja
sepanjang hari dan hanya punya waktu untuk menemani mereka belajar di malam hari. Dalam kegiatan
penelitian, masih ditemukan permasalahan sejalan yang dialami oleh orang tua siswa 3 yaitu ibu R orang
tua dari N yang mengakui bahwa mengalami kendala dalam mendampingi siswa dalam proses
pembelajaran yang disebabkan oleh pekerjaan ataupun kesibukan yang dimiliki. Sehingga beliau meminta
kakak dari siswa 3 untuk menggantikan peran orang tua untuk membimbing siswa 3 dalam proses
pembelajaran di rumah.

KESIMPULAN

Keadaan ekonomi keluarga, latar pendidikan keluarga, kondisi anak, kesibukan orang tua dan
kesediaan waktu orang tua terhadap anak dapat menjadi kendala orang tua dalam menjalankan perannya
dalam proses pembelajaran. Namun berdasarkan hasil penelitian peran orang tua dalam proses
pembelajaran kelas VV SDIT Al-Hidayah Pekanbaru, sebagian besar orang tua tidak menjadikan kendala
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tersebut sebagai alasan tidak dapat menjalankan peran orang tua dalam proses pembelajaran, namun masih
ada orangtua yang terkendala untuk menjalankan perannya secara langsung dalam proses pembelajaran
siswa. Orang tua melakukan kerjasama yang baik dalam keluarga, sehingga peran orang tua sebagai
pendidik, fasilitator, motivator dan pembimbing dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Orang tua mampu menjalin kerjasama dengan anak dan anggota keluarga lainnya agar proses pembelajaran
siswa dapat berjalan dengan baik.
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